BAB XI
KESIMPULAN DAN SARAN

11.1.  Kesimpulan

PT. SIMP Tbk Surabaya adalah badan usaha yang terutama
bergerak dalam bidang pengolahan minyak kelapa sawit. Dalam operasional
perusahaan, dilaksanakan dalam struktural organisasi yang vertikal dan
linier, yang mana tiap departemen dipimpin oleh kepala bagian. Jabatan
tertinggi dipegang oleh seorang Branch Manager. Dengan penerapan sistem
semacam ini, tanggung jawab tiap kepala bagian dapat terbagi dengan baik
memungkinkan pengawasan dan kontrol menyeluruh terhadap seluruh
aspek perusahaan. Selain pada aspek manajerial PT. SIMP Tbk. juga
menaruh perhatian lebih kepada pengendalian mutu secara menyeluruh
meliputi sejak penerimaan bahan baku, proses produksi, dan produk akhir
sebelum didistribusikan dengan memperhatikan sanitasi, peralatan, ruang
pengolahan, dan higienitas. Untuk menunjang semua hal tersebut, PT SIMP
Tbk. menerapkan SMK3 dalam tiap prosesnya sehingga mampur
memperoleh sertifikasi seperti Sertifikat Jaminan Halal, HACCP, ISO
9001:2008.

Proses produksi PT SIMP Tbk Surabaya ini dilaksanakan pada
lahan seluas kurang lebih 6,5 ha di daerah Tanjung Tembaga, Surabaya.
Untuk proses produksi dibagi dalam beberapa plant dengan jumlah
disesuaikan diantaranya adalah dua plant refinery, tiga plant fraksinasi, dan
satu plant PET bottling. Untuk menunjang kegiatan produksi juga terdapat
bagian khusus untuk maintenance, utility, dan QC. Setiap mesin dan
peralatan ditangani dengan baik sehingga proses produksi dapat berjalan

dengan lancar. Dalam tiap proses tentu terdapat limbah hasil produksi.
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Limbah ini bisa berupa padat maupun cair dan diolah dengan baik dan

efektif sehingga tidak mencemari lingkungan.

11.2. Saran

Selama kurang lebih satu bulan kami melakukan kegiatan Praktik
Kerja Lapangan di PT SIMP Tbk., kami mendapati beberapa hal yang dapat
kami evaluasi dari sudut pandang mahasiswa fakultas teknologi pertanian.
Salah satu saran kami ada pada refinery plant dimana dilakukan proses
degumming dan bleaching. Menurut kami, penggunaan PA dan BE bisa
diintegrasikan sehingga lebih tercampur karena dengan adanya aktivitas
asam akan menurunkan kandungan alumina sehingga terdapat peningkatan
porositas yang akan berdampak pada meningkatnya kemampuan BE sebagai
adsorben. Kontak antara kedua bahan ini memang perlu dikaji lebih lanjut
namun bisa mengurangi kadar BE yang digunakan untuk menghasilkan
efektivitas yang sama.

Hal non teknis lainnya yang kami amati adalah kurangnya
perhatian terhadap gudang penyimpanan BE, dimana banyak BE yang
berhamburan. Gudang yang sering terbuka juga memungkinkan BE yang
ada bertebaran keluar dari gudang. Sebaiknya untuk bahan demikian
digunakan penyimpanan yang lebih tertutup. Hal lainnya adalah
keselamatan pekerja, dimana kami temukan seorang pekerja yang tidak
memakai safety shoes. Menurut kami pemakaian safety shoes sangat penting
karena kami sendiri merasakan betapa licinnya lantai terutama pada refinery

plant dan fractionation plant.
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